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Artinya : Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang

demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).?

! Syaikh Ahmad Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2014), 219.
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ABSTRAK

Muhammad Eko Prasetiyo. 1420421020. Pengaruh Peran Guru dan
Interaksi Sosial Teman Sebaya Teman Sebaya terhadap Religiusitas Peserta Didik
Di SD Muhammadiyah Suryowijayan. Tesis, Yogyakarta: Program Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah. Konsentrasi Pendidikan Agama Islam. Program
Pascasarjana. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pengaruh peran guru terhadap
religiusitas peserta didik di SD Muhammadiyah Suryowijayan Yogyakarta, (2)
Pengaruh interaksi sosial teman sebaya terhadap religiusitas peserta didik di SD
Muhammadiyah Suryowijayan Yogyakarta, dan (3) Pengaruh peran guru dan
interaksi sosial teman sebaya terhadap tingkat religiusitas peserta didik di SD
Muhammadiyah Suryowijayan Yogyakarta.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Variabel dalam
penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu variabel peran guru (X1), variabel
interaksi sosial teman sebaya (X2), dan religiusitas peserta didik (). Populasi
dalam penelitian ini adalah semua peserta didik SD Muhammadiyah
Suryowijayan yang berjumlah 264 kemudian diambil sampel sebanyak 135 orang.
Instrumen pengumpulan data adalah angket/kuesioner yang terdiri atas 24 butir
untuk variabel peran guru (X1), 15 butir untuk variabel interaksi sosial teman
sebaya (X2), dan 25 butir untuk variabel religiusitas peserta didik (). Analisis
data dengan menggunakan analisis uji regresi linier sederhana dan uji regresi
linier ganda.

Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh antara peran guru dan
interaksi sosial teman sebaya terhadap religiusitas peserta didik di SD
Muhammadiyah Suryowijayan. Religiusitas peserta didik bukan merupakan unsur
bawaan yang siap pakai, melainkan mengalami proses perkembangan dalam
mencapai kematanganya. Dalam prosesnya religiusitas peserta didik mendapatkan
pengaruh dari peran guru dan interaksi sosial teman sebaya di sekolah. Hal ini
menunjukan bahwa peran guru di sekolah tidak hanya mentransfer pengetahuan
tetapi juga mentransfer spiritualitas kepada peserta didik. la tidak hanya pembawa
ilmu pengetahuan akan tetapi juga menjadi contoh seorang pribadi manusia
melalui peranya di sekolah. Dalam proses interaksi sosial dengan teman sebaya di
sekolah, terjadi hubungan timbal balik dimana individu yang satu dapat
mempengaruhi individu yang lainya, proses tersebut berlangsung dalam
pelaksanaan budaya religius di sekolah. Semakin baik peran guru dan interaksi
sosial dengan teman sebaya di sekolah maka peluang untuk mempengaruhi
religiusitas peserta didik semakin besar.

Kata Kunci : Peran Guru, Interaksi Sosial Teman Sebaya, Religiusitas.
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ABSTRACT

Muhammad Eko Prasetiyo. 1420421020. The Influence of Teacher Role and
Peer Social Interaction on Student's Religiosity At SD Muhammadiyah
Suryowijayan. Thesis, Yogyakarta: Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.
Concentration of Islamic Religious Education. Program of Graduate. State Islamic
University of Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.

This study aims to determine (1) The influence of teacher's role on the
religiosity of learners in SD Muhammadiyah Suryowijayan Yogyakarta, (2) The
influence of peer social interaction on the religiosity of learners in SD
Muhammadiyah Suryowijayan Yogyakarta, and (3) Influence of teacher role and
social interaction of friend Peers against the level of religiosity of learners in SD
Muhammadiyah Suryowijayan Yogyakarta.

This type of research is a quantitative research. The variables in this study
consist of three variables namely teacher role variables (X1), social interaction
variables peers (X2), and religiosity of learners (). The population in this study
were all the students of SD Muhammadiyah Suryowijayan which amounted to
264 then taken sample of 135 people. The data collection instrument is a
questionnaire consisting of 24 items for teacher role variables (X1), 15 points for
peer social interaction variables (X2), and 25 items for students' religiosity
religiosity (). Data analysis using simple linear regression analysis and multiple
linear regression test.

The result of the research shows that there is influence between the teacher's
role and the social interaction of peers towards the religiosity of the students in
SD Muhammadiyah Suryowijayan. The religiosity of learners is not a ready-made
element, but undergoes a process of development in reaching maturity. In the
process the religiosity of learners gains influence from the role of teachers and
peer-social interactions in school. This shows that the role of teachers in schools
not only transfer knowledge but also transfer spirituality to learners. He is not
only a carrier of science but also an example of a human person through his
schooling. In the process of social interaction with peers in school, there is a
reciprocal relationship where one individual can influence another individual, the
process takes place in the implementation of religious culture in school. The better
the role of teachers and social interaction with peers in school the more likely it is
to influence the religiosity of learners.

Keywords: Teacher Role, Peer Social Interaction, Religiosity.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sampai saat ini pendidikan adalah bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari hidup dan kehidupan manusia. Pendidikan sebagai
kebutuhan, fungsi sosial, pencerahan, bimbingan dan sarana pertumbuhan
yang mempersiapkan dan membukakan serta membentuk disiplin hidup.
Hal demikian membawa pengertian bahwa bagaimanapun sederhananya
suatu komunitas manusia ia akan memerlukan pendidikan yang secara
alami merupakan kebutuhan manusia.?

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.’

Pada dasarnya pendidikan adalah upaya mempersiapkan peserta
didik agar mampu hidup dengan baik dalam masyarakatnya, mampu
mengembangkan dan meningkatkan kualitas hidupnya sendiri serta
memberikan kontribusi yang bermakna dalam mengembangkan dan

meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan bangsanya. Pendidikan

2 Muhammad Alim, PAI (Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian Muslim),
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 9.
3 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1.
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merupakan tindakan antisipatoris, karena apa yang dilaksanakan pada
pendidikan sekarang akan diterapkan pada kehidupan masa yang akan
datang. Maka pendidikan saat ini harus mampu menjawab persoalan-
persoalan dan dapat memecahkan masalah yang dihadapi saat ini juga.

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang merupakan perluasan
lingkungan sosial individu untuk pengembangan kemampuan hubungan
sosialnya dan sekaligus merupakan faktor lingkungan baru yang sangat
menantang atau bahkan mencemaskan bagi dirinya. Para guru dan teman-
teman sekelas membentuk suatu sistem yang kemudian menjadi seolah
lingkungan norma baru.®

Sekolah memegang peranan penting dalam dunia pendidikan
karena pengaruhnya sangat besar kepada jiwa anak. Karena itu disamping
keluarga sebagai pusat pendidikan, sekolah pun mempunyai fungsi sebagai
pusat pendidikan untuk pusat pendidikan anak.® Sekolah hendaknya
memberikan pendidikan keagamaan, akhlak, sesuai dengan ajaran-ajaran
agama. Pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikan,
pengalaman dan latihan-latihan yang dilaluinya dimasa kecilnya,
seseorang yang pada waktu kecilnya tidak pernah mendapatkan didikan
agama, maka dewasanya nanti ia tidak akan merasakan pentingnya

agama.” Oleh karena itu, pengalaman dan latihan pada waktu kecil di

4 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religious Di Sekolah Dalam Upaya
Mengembangkaan PAI Dari Teori ke Aksi, (Malang: UIN Maliki Press), 1.

> Muhammad Asrori, Psikologi Pembelajaran (Bandung : Wacana Prima, 2007), 1.

& Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Kencana, )

7 Zakiah Darajat, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2003), 43
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sekolah Kkhususnya bagi peserta didik sangat diperlukan untuk
mewujudkan dan meningkatkan pribadi manusia dari sisi religiusitasnya.

Religiusitas kaitannya dengan moral dan kepribadian sangat
dibutuhkan dalam diri seseorang. Hal ini sesuai dengan karakter utama
Islam yakni moralitas (akhlakul karimah). Kualitas suatu masyarakat dapat
dilihat dari kualitas moralnya. Bahkan kemajuan dan ketinggian budaya
masyarakat amat ditentukan oleh ketinggian akhlagnya.® Dalam hal ini
religiusitas dapat menuntun seseorang menjadi pribadi yang bermoral.
Pribadi yang bermoral akan membentuk masyarakat yang berkualitas dan
berkepribadian unggul sehingga pada akhirnya masyarakat dengan
kepribadian yang baik tersebut akan menjadi pendorong bagi bangsanya
untuk menjadi negara maju dan arif.

Menurut islam, religiusitas adalah melaksanakan ajaran agama
atau berislam secara menyeluruh. Karena itu setiap muslim baik dalam
berfikir, bersikap maupun bertindak diperintahkan untuk berislam. Dalam
melakukan aktifitas ekonomi, sosial, politik atau aktifitas apapun, seorang
muslim diperintahkan untuk melakukanya dalam rangka beribadah kepada
Allah SWT.® Sisi religiusitas dapat dicapai dengan menerapkan ajaran

dalam Al-Quran karena pada dasarnya hakikat diturunkannya Al-Quran

8 Abdurrahman Mas“ud, Menuju Paradigma Islam Humanis, (Yogyakarta: Gama Media,
2003), 206

® Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama :Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 297.
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sudah menjadi acuan moral secara universal bagi umat manusia untuk
memecahkan problem sosial yang timbul di tengah-tengah masyarakat.°

Oleh karena itu religiusitas menjadi amat penting bagi kehidupan,
terutama generasi muda atau generasi penerus. Pada tingkat Sekolah
Dasar, acuan yang sudah tertulis di dalam Al-Quran tidak perlu ditafsirkan
dan diterjemahkan seperti para ahli melakukannya, namun dapat
dimasukkan dalam kurikulum dan kebiasaan praktek keagamaan. Praktek
keagamaan atau biasa budaya religius merupakan salah satu dimensi
dalam religiusitas.™

Budaya religius merupakan salah satu metode pendidikan nilai
yang komprehensif. Karena dalam perwujudannya terdapat muatan nilai,
pemberian teladan, dan penyiapan generasi muda agar dapat mandiri
dengan mengajarkan dan memfasilitasi pembuatan-pembuatan keputusan
moral secara bertanggung jawab dan ketrampilan hidup yang lain. Maka
dari itu, dapat dikatakan mewujudkan budaya religius di sekolah
merupakan salah satu upaya untuk menginternalisasikan nilai keagamaan
ke dalam diri peserta didik. Di samping itu, hal itu juga menunjukkan
fungsi sekolah, sebagaimana diungkapkan Abdul Latif, “sebagai lembaga

yang berfungsi mentransmisikan budaya”. Sekolah merupakan tempat

0 Tim Forum Karya ilmiah RADEN, Al Qur’an Kita: Studi Ilmu, Sejarah dan Tafsir
Kalamullah, (Kediri: Lirboyo Press, 2011), 109.

11 Djamaludin Ancok dan Suroso, Psikologi Islam Solusi Islam Atas Problem-problem
Psikolgi, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), 76.
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internalisasi budaya religius kepada peserta didik, supaya peserta didik
mempunyai benteng yang kokoh untuk membentuk karakter yang luhur. 12

Pelaksanaan budaya religius di sekolah mempunyai landasan
kokoh yang normatif religius maupun konstitusional sehingga tidak ada
alasan bagi sekolah untuk mengelak dari usaha tersebut.'® Oleh karena itu,
penyelenggaraan pendidikan agama yang diwujudkan dalam membangun
budaya religius di berbagai jenjang pendidikan, patut untuk dilaksanakan.
Karena dengan tertanamnya nilai-nilai budaya religius pada diri peserta
didik akan memperkokok imannya dan aplikasinya nilai-nilai keislaman
tersebut dapat tercipta dari lingkungan di sekolah. Untuk itu membangun
budaya religius sangat penting dan akan mempengaruhi sikap, sifat dan
tindakan siswa secara tidak langsung.*

Dalam upaya menginternalisasikan nilai-nilai religius pada diri
peserta didik sehingga mampu tercermin dalam perilaku mereka, maka
diperlukan suatu penciptaan suasana religius. Penciptaan suasana religius
di sekolah dimulai dengan mengadakan berbagai kegiatan keagamaan
yang pelaksanaannya ditempatkan di lingkungan sekolah, adanya
kebutuhan ketenangan batin, persaudaraan serta silaturahmi diantara warga

sekolah, hal ini tidaklah luput dari peran guru yang memberikan santapan

2 Muyhammad Fathurrohman, “Pengembangan Budaya Mutu Sekolah”, dalam
https://muhfathurrohman.wordpress.com, diakses tanggal 20 Februari 2017.

13 Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam Pemberdayaan, Pengembangan
Kurikulum Hingga Redifinisi Islamisasi Pengetahuan, (Bandung: 2003) him 23

14 Saeful Bakri, , 2010. Strategi Kepala Sekolah dalam Membangun Budaya Religius di
Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 2 Ngawi, Malang.Tesis UIN Malang Tidak
diterbitkan.him 46
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jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlag mulia, dan meluruskan perilakunya
yang buruk bagi anak didiknya.

Dalam hal ini guru memiliki peran yang cukup sentral dalam
mewujudkan budaya religius tersebut. Guru memegang peranan utama
dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang diselenggarakan secara
formal di sekolah serta merupakan komponen yang paling berpengaruh
terhadap penciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas.®
Dalam mendidik, guru tidak hanya melakukan transfer pengetahuan tetapi
juga mentransfer spiritualitas atau membentuk akhlak yang baik pada
peserta didik. Dalam proses pendidikan, guru bukan hanya berperan
sebagai pengajar yang transfer of knowledge tetapi juga pendidik yang
transfer of values. la bukan hanya pembawa ilmu pengetahuan akan tetapi
juga menjadi contoh seorang pribadi manusia. Hal ini membuat peran guru
menjadi sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai religius pada
peserta didik sebagai upaya tercipta dan terlaksananya budaya religius.®

Selain pentingnya peran guru di sekolah, interaksi sosial antar
teman sebaya sangat berpengaruh di dalam penanaman budaya religius.
Interaksi sosial merupakan suatu hubungan antara dua atau lebih individu
manusia, dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah,
atau memperbaiki kelakuan individu yang lain, atau sebaliknya.l’

Sehingga apabila dikaitkan dengan pendidikan, interaksi sosial dapat

15 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), 5.

16 Puji Lestari, Peran Guru dalam Implementasi budaya Religius di MIN Wonosari,
Yogyakarta: Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016, Tidak diterbitkan, 24.

17 Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: PT Refika Aditama, 2000), 62.
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berperan sebagai pengaruh mengubah atau memperbaiki kelakuan peserta
didik menjadi lebih baik.

Bagi anak usia sekolah, teman sebaya mempunyai fungsi yang
hampir sama dengan orangtua. Hal ini bisa disebabkan teman sebaya dapat
memberikan pengaruh lebih kepada perilaku anak, baik perilaku positif
maupun perilaku negatif.'® Hubungan sosial anak semakin erat pada masa
sekolah, maka perhatianya pada agama juga dipengaruhi oleh teman-
temanya. Apabila teman-temanya pergi mengaji, mereka akan ikut
mengaji, temanya pergi ke masjid mereka akan senang pula ke masjid.
Oleh karena itu perbanyaklah kegiaan-kegiatan keagamaan yang dapat
dilakukan bersama oleh anak-anak, sehingga semua anak dapat ikut
aktif .1

SD Muhammadiyah Suryowijayan merupakan salah satu lembaga
pendidikan tingkat dasar di bawah naungan Dikdasmen Muhammadiyah
Kota Yogyakarta. Sebagai lembaga pendidikan bercirikan islami, sekolah
ini sangat mendukung untuk pelaksanaan budaya religius. Selain karena di
bawah naungan nama besar Muhammadiyah, pelaksanaan budaya religius
di sekolah ini didukung oleh visi sekolah, yaitu bertagwa, berakhlakul
karimah, unggul dalam prestasi, cerdas, terampil, mandiri, serta
bertanggung jawab. Sedangkan misi sekolah terdapat tujuh item, namun

dalam salah satu item terdapat misi sekolah yang berkaitan dengan budaya

18 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), 224.
19 Zakiah Darajat, llmu Jiwa Agama..., 132.
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religius peserta didik yaitu membiasakan hidup islami dilingkungan
sekolah, keluarga dan masyarakat.?

Untuk mewujudkan peserta didik yang religius memerlukan suatu
pembiasaan atau pembudayaan yang nyata, tidak hanya tertulis dalam visi
misi sekolah. Dalam praktiknya terdapat banyak kegiatan keagamaan yang
merupakan perwujudan dari budaya religius yang ada di SD
Muhammadiyah Suryowijayan. Perwujudan budaya religius tersebut
seperti sholat dhuha, berdoa, tadarus, hafalan surat pendek dan lain
sebagainya dengan bimbingan guru dan bersama-sama dengan teman-
temanya sebelum pelajaran dimulai. Begitupun setelah pelajaran selesai
peserta didik menjalankan sholat dhuhur berjamaah, hafalan surat pendek
dan juga berdzikir bersama kemudian ditutup dengan doa pulang
sekolah.?t

Kegiatan tersebut dilakukan dengan maksud untuk meningkatkan
religiusitas pada peserta didik. Meningkatkan religiusitas peserta didik
bukanlah hal yang mudah, maka budaya religius tersebut merupakan cara
yang digunakan oleh sekolah. Dalam praktiknya mewujudkanya budaya
religius membutuhkan peran-peran dari guru dan kontribusi dari interaksi
sosial antar teman di lingkungan sekolah.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk

mengangkat tema sekaligus judul pengaruh peran guru dan interaksi sosial

20 Wawancara dengan Hartanto, S. Sos. Tanggal 21 Mei 2016.
2 Wawancara dengan Hartanto, S. Sos. Tanggal 21 Mei 2016.
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teman sebaya terhadap budaya religius di SD Muhammadiyah
Suryowijayan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas,
maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Seberapa besar pengaruh peran guru terhadap tingkat religiusitas
peserta didik di SD Muhammadiyah Suryowijayan Yogyakarta ?

2. Seberapa besar pengaruh interaksi sosial teman sebaya terhadap
tingkat religiusitas peserta didik di SD Muhammadiyah Suryowijayan
Yogyakarta ?

3. Seberapa besar pengaruh peran guru dan interaksi sosial teman sebaya
terhadap tingkat religiusitas peserta didik di sekolah ?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh peran guru terhadap tingkat religiusitas peserta
didik di SD Muhammadiyah Suryowijayan Yogyakarta.

2. Mengetahui pengaruh interaksi sosial teman sebaya terhadap tingkat
religiusitas peserta didik di SD Muhammadiyah Suryowijayan
Yogyakarta.

3. Mengetahui pengaruh peran guru dan interaksi sosial teman sebaya
terhadap tingkat religiusitas peserta didik di SD Muhammadiyah

Suryowijayan Yogyakarta.
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini ada dua yang

dapat diambil, yaitu:

1. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, sebagai masukan bagi guru di SD Muhammadiyah
Suryowijayan sebagai tolak ukur dan acuan serta membantu
memperbaiki sistem pendidikan yang dirasa kurang, khususnya
dalam bidang pembentukan religiusitas peserta didik.

b. Bagi peneliti, untuk memberikan dan menambah wawasan
mengenai pembentukan religiusitas peserta didik di sekolah, untuk
selanjutnya dijadikan acuan dalam bersikap dan berperilaku dalam
mendidik.

2. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu secara
teoritis, sekurang-kurangnya dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi
dunia pendidikan, khususnya pada bidang pembentukan budaya
religius bagi peserta didik di sekolah dasar.
E. Kajian Pustaka
Tinjauan pustaka dilakukan unuk melihat atau meninjau sampai
sejauh mana masalah yang diteliti saat ini pernah ditulis orang lain secara
mendalam. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pada kajian dan
studi tentang pendidikan islam, sebelumnya memang telah ada penelitian-

penelitian yang pernah dilakukan hanya saja masih terdapat perbedaan
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yang substansial terkait dengan penelitian ini. Berikut dibawah ini

beberapa penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan dan dapat

dijadikan sebagai tinjauan pustaka dalam penelitian ini.

1. Tesis: Yunita Furi Aristyasari. Strategi Pembudayaan Agama dalam
Peningkatan Karakter Religius di MAN Yogyakarta | dan MAN
Yogyakarta Il.

Hasil penelitian menunjukkan: (1). Strategi pembudayaan agama
di MAN Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta Il dilakukan dengan cara:
Pertama, strategi kekuasaan (power strategy) yakni, menetapkan
kebijakan-kebijakan; Kedua, persuasive strategy yaitu dengan
membangun komitmen dan keterlibatan warga madrasah; Ketiga,
normative reeducative yaitu dengan merumuskan dan menetapkan
nilai-nilai yang akan dicapai serta menerapkan metode pembudayaan
agama Yyang efektif melalui pembiasaan, Kketeladanan, dan
pengkondisian. (2). Implikasi pembudayaan agama terhadap
peningkatan karakter religius di MAN Yogyakarta | dan MAN
Yogyakarta Il yakni: peningkatan pengetahuan dan pemahaman
tentang agama, peningkatan kesadaran dalam beribadah, dan
peningkatan perubahan sikap dan perilaku. Indikator peningkatan
karakter tersebut telah sesuai dengan indikator karakter religius yang
dikemukakan Puskur.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada

variable penelitian, yaitu mengkaji tentang budaya religious di sekolah.
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Perbedaanya terletak pada metode penelitian maupun obyek penelitian.
Dalam penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif sedangkan
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Obyek peneliian pun
berbeda, dalam penelitian tersebut mengkaji penelitian pada sekolah
tingkat atas (MAN) sedangkan penelitian ini pada sekolah dasar (SD).

. Tesis Robiah Saidah : Pengaruh Kinerja Guru Dan Budaya
Madrasah Terhadap Mutu Madrasah.

Hasil penelitian yang diolah dengan program SPSS Versi 17.0
for windows menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar
0,719; menunjukkan bahwa sumbangan pengaruh variabel kinerja
guru, dan budaya madrasah terhadap mutu madrasah sebesar 71,9%
sedangkan sisanya sebesar 28,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model ini seperti variabel kepemimpinan,
motivasi, prasarana, sistem, dan pengalaman pendidikan. Hasil uji
parsial (Uji F) menunjukkan bahwa hasil diperoleh untuk f table 3,20
sedangkan nilai fhitung 63,826. Karena f hitung > ftabel (63,826 >
3,20) dapat disimpulkan bahwa kinerja guru dan budaya madrasah
secara bersama-sama berpengaruh terhadap mutu madrasah di MTs
Wahid Hasyim. Hasil uji simultan (Uji F) menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 artinya kinerja guru dan budaya madrasah
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap mutu madrasah di

MTs Wahid Hasyim.
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Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada
variable budaya madrasah. Akan teapi perbedaan yang paling terlihat
antara penelitian tersebut dengan penelitan ini adalah pada posisi
variable yaitu variable budaya dalam penelitian tersebut dalam posisi
variable terikat, sedangkan dalam penelitian ini terdapat dalam posisi
variable bebas.

. Tesis Mukaromah Fauziana: Pengaruh Tingkat Religiusitas Orang Tua
dan Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Perilaku
Nilai Kejujuran Siswa di SMP Negeri 1 Sambirejo Kabupaten Sragen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif
dan signifikan antara religiusitas orang tua terhadap perilaku nilai
kejujuran siswa dengan R-Square 44,3 % dan ada pengaruh yang
positif dan signifikansi antara keteladanan guru PAI terhadap perilaku
nilai kejujuran siswa dengan R-Square51,7 % dimana signifikan
sebesar0,000 sehingga p <0,05. Perbedaan dengan penelitian ini adalah
variabel bebas yaitu sosial pertemanan sebagai X. Hipotesa penulis
sosial pertemanan memiliki pengaruh pula dalam perilaku keagamaan
siswa selain faktor keteladanan guru.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada
variable bebas yaitu peran keteladanan guru. Sedangkan perbedaan
terletak pada variable terikatnya dan obyek penelitian, dalam penelitian
tersebut variable terikatnya mengkaji tentang nilai kejujuran peserta

didik, dalam penelitian ini variable terikanya adalah budaya religious
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sekolah. Sedangkan obyek penelitian dilakukan di jenjang SMP,
sedang penelitian ini adalah di SD.

. Tesis Pelangi Lutfiana, S.Pd.l: Pengaruh Religiusitas Orang Tua
dan Sosial Pertemanan terhadap Perilaku Keagamaan Siswa SMP
Se-Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta.

Hasil penelitian diperoleh kontribusi pengaruh religiusitas orang
tua dan sosial pertemanan terhadap perilaku keagamaan remaja siswa
SMP se-Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta sebesar 26 % sedangkan
sisanya 74 % dipengaruhi oleh variabel lain. Secara simultan, kedua
variabel secara bersama-sama memberikan konstribusi lebih besar
terhadap perilaku keagamaan remaja daripada secara independen.
Besarnya hubungan religiusitas orang tua dengan perilaku keagamaan
remaja adalah +0,353, sedangkan besarnya hubungan sosial
pertemanan dengan perilaku keagamaan remaja adalah +0,424 dengan
nilai signifikansi p=0,00 (< a 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh positif antara religiusitas orang tua dan sosial pertemanan
terhadap perilaku keagamaan remaja. Jadi, hipotesis yang diajukan
diterima.

Persamaan penelitian ini terdapat pada variable sosial perteamanan

(variable bebas) terhadap perilaku keagamaan (religius) (Variabel terikat).

Namun yang menjadi perbedaan adalah obyek penelitian, dalam penelitian

tersebut melakukan penelitian di SMP sedangkan dalam penelitian ini di
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini adalah penelitian yang mengkaji pengaruh peran guru

dan interaksi sosial teman sebaya terhadap religiusitas peserta didik di SD

Muhammadiyah Suryowijayan. Setelah dilakukan pengolahan data dengan

metode statistik beserta analisisnya, maka penelitian ini menghasilkan

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil analisis uji t (parsial) dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh peran guru terhadap religiusitas peserta didik di SD
Muhammadiyah Suryowijayan. Hal ini membuktikan bahwa peran
guru di sekolah tidak hanya mentransfer pengetahuan tetapi juga
mentransfer spiritualitas kepada peserta didik. la tidak hanya
pembawa ilmu pengetahuan akan tetapi juga menjadi contoh seorang
pribadi manusia melalui peranya di sekolah. Peran guru sebagai
pendiddik, pembimbing pengajar dan pelatih memberikan sumbangan
pengaruh terhadap religiusitas peserta didik sebesar 39,2%, hal ini
dapat diartikan bahwa 60,8% religiusitas peserta didik dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Besarnya hasil
penghitungan tersebut menegaskan bahwa peran guru di sekolah
memberikan pengaruh dalam menanamkan religiusitas kepada peserta

didik, namun bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhinya. Oleh
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karena itu, semakin baik peran guru di sekolah maka semakin besar
pula pengaruh yang diberikan terhadap religiusitas peserta didik di SD
Muhammadiyah Suryowijayan.

Berdasarkan hasil analisa uji t (parsial) dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh interaksi sosial teman sebaya terhadap religiusitas
peserta didik di SD Muhammadiyah Suryowijayan. Hal ini
membuktikan bahwa teman sebaya memberikan pengaruh melalui
proses sosial yang timbul sebagai akibat dari adanya interaksi sosial
dengan teman sebaya di sekolah. Dalam proses interaksi sosial dengan
teman sebaya di sekolah, terjadi hubungan timbal balik dimana
individu yang satu dapat mempengaruhi individu yang lainya. Proses
interaksi sosial teman sebaya yang meliputi kerja sama, penyelesaian
masalah (akomodasi), dan peleburan diri dengan lingkungan
(asimilasi) memberikan sumbangan pengaruh terhadap religiusitas
peserta didik sebesar 13,6%, hal ini dapat diartikan bahwa 86,4%
religiusitas peserta didik dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti oleh peneliti. Meskipun besarnya pengaruh interaksi sosial
dengan teman sebaya dikatakan tidak terlalu besar perlu mendapatkan
perhatian, karena meskipun kecil keberadaanya perlu diperhitungkan
guna meningkatkan pengaruh religiusitas peserta didik. Oleh karena
itu, semakin baik proses interaksi sosial dengan teman sebaya di
sekolah maka semakin besar pula peluang untuk mempengaruhi

religiusitas peserta didik.
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3. Berdasarkan hasil uji F (simultan) dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh antara peran guru dan interaksi sosial teman sebaya terhadap
religiusitas peserta didik di SD Muhammadiyah Suryowijayan.
Religiusitas bukan merupakan unsur bawaan yang siap pakai,
melainkan mengalami proses perkembangan dalam mencapai
kematanganya. Dalam prosesnya religiusitas peserta didik
mendapatkan pengaruh dari peran guru dan teman sebaya di sekolah.
Guru tidak hanya mentransfer pengetahuan tetapi juga mentransfer
spiritualitas yang baik melalui peranya di sekolah. Sedangkan teman
sebaya memberikan pengaruh melalui proses sosial yang timbul
sebagai akibat dari adanya interaksi sosial dengan teman sebaya.
Peran guru dan interaksi sosial teman sebaya tersebut secara bersama
memberikan sumbangan pengaruh terhadap religiusitas sebesar 43,1%
terhadap religiusitas peserta didik, hal ini dapat diartikan bahwa
56,9% religiusitas peserta didik dipengaruhi faktor lain yang tidak
diteliti oleh peneliti. Pada intinya baik peran guru maupun interaksi
sosial teman sebaya memberikan pengaruh terhadap religiusitas
peserta didik, namun hasil tersebut mengharuskan sekolah untuk
melakukan evaluasi dan memperbaiki unsur yang mendukung
terciptanya religiusitas terhadap peserta didik.

B. Saran

Saran yang dapat disampaikan peneliti berdasarkan hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1. Bagi Sekolah
Berdasarkan hasil penelitian, peran guru dan interaksi sosial
teman sebaya memberikan pengaruh terhadap religiusitas peserta
didik di sekolah. Melihat hasil penelitian tersebut yang semua variabel
penelitian terdapat di lingkungan sekolah, maka pihak sekolah harus
mampu meningkatkan peran serta seluruh personil sekolah agar
senantiasa tercipta suasana religius yang nantinya akan berimbas
kepada religiusitas peserta didik baik di sekolah maupun di luar
sekolah.
2. Bagi Orang Tua
Religiusitas peserta didik pada dasarnya dipengaruhi dua
faktor yaitu faktor interen dan faktor eksteren. Melihat hasil penelitian
yang dilakukan di lingkungan sekolah, maka orang tua diharapkan
senantiasa melanjutkan ataupun memantau kegiatan anaknya masing-
masing setelah kegiatan sekolah selesai. Hal ini dikarenakan durasi
waktu peserta didik di rumah lebih lama daripada di sekolah sehingga
dimungkinkan faktor di lingkungan keluarga dan masyarakat
memberikan pengaruh lebih besar terhadap religiusitas peserta didik
daripada di sekolah.
3. Bagi Peneliti lain
Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini
dapat menjadi rujukan untuk melakukan penelitian yang serupa. Bagi

peneliti selanjutnya dapat menambah variabel bebas lain untuk
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memperkaya model yang akan diteliti. Dengan demikian hasil

penelitian berikutnya dapat lebih sempurna.
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1. Profil Sekolah
5. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Profil Sekolah
1) Nama Sekolah  : SD Muhammadiyah Suryowijayan
2) NSS : 102046009004
3) Alamat Sekolah : Jalan Wahid Hasyim no 34, Kel.
Gedongkiwo, Kec. Mergangsan, Kota
Yogyakarta
4) Nama Yayasan : Majelis Dikdasmen Muhammadiyah DIY
5) Kepemilikan : Persyarikatan Muhammadiyah
b. Letak Geografis
Secara geografis SD Muhammadiyah Suryowijayan terletak
di daerah pemukiman warga yang cukup padat. Keterbatasan lahan
membuat sekolah ini mempunyai 2 unit, unit 1 terletak di jalan
Wahid Hasyim no 34 sedangkan unit 2 terletak di kampung
Gedongkiwo yang berjarak + 1 Km. Gedung di unit 1 menjadi satu
dengan masjid Quba’ yang berbatasan langsung dengan
pemukiman warga. Gedung di unit 2 berbatasan langsung dengan
kali winongo, pemakaman kampung Gedongkiwo dan perumahan
warga.
c. Sejarah singkat SD Muhammadiyah Suryowijayan
Sekolah Dasar Muhammadiyah Suryowijayan adalah

metamorfosis dari SD Muhammadiyah Karangkajen 5. Pada awal
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didirikannya SD Muhammadiyah Karangkajen (yang kemudian
menjadi SD Muhammadiyah Karangkajen 1) banyak sekali
peminatnya, maka didirikan lagi SD Muhammadiyah Karangkajen
2. Untuk menambah syiar Muhammadiyah, maka didirikan SD
Muhammadiyah Karangkajen 3 dan Bapak H. Sumardi, B.A.
ditunjuk sebagai Kepala Sekolah (semula Beliau adalah guru di SD
Muhammadiyah Karangkajen 1).

Pendirian SD Muhammadiyah ini mendapatkan sambutan
yang positif dari berbagai pihak. Kampung Salakan juga
menginginkan didirikan SD Muhammadiyah di Salakan. Akhirnya
berdirilah SD Muhammadiyah Karangkajen 4 di Kampung Salakan
dengan Kepala Sekolah Ibu Wasilah.

Melihat respon masyarakat yang demikian baik dalam
menyambut berdirinya SD Muhammadiyah ini tidak hanya di
Danunegaran dan Salakan saja, di Kampung Suryowijayan juga
sama halnya. Akhirnya didirikan lagi SD Muhammadiyah
Karangkajen 5 di Kampung Suryowijayan yang pada awalnya
menempati rumah Bapak H. Duri dan sebagai Kepala Sekolah
dirangkap oleh Bapak H. Sumardi, B.A.

Di samping SD Muhammadiyah Karangkajen 1 sampai 5
tersebut, didirikan pula SD Muhammadiyah Gedongkiwo yang

menempati di sebelah Masjid Condro Gedongkiwo.
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Seiring berjalannya waktu muncullah pemikiran untuk
mengganti nama sesuai dengan kampung dimana SD
Muhammadiyah itu berdiri. SD Muhammadiyah Karangkajen 3
yang bertempat di Danunegaran beralih menjadi SD
Muhammadiyah  Danunegaran dan SD  Muhammadiyah
Karangkajen 5 beralih menjadi SD Muhammadiyah Suryowijayan.

SD Muhammadiyah Gedongkiwo kekurangan siswa
bahkansampai tidak ada yang mendaftar maka digabung dengan SD
Muhammadiyah Suryowijayan. Dalam perkembangan selanjutnya
SD Muhammadiyah Suryowijayan memerlukan tempat yang layak
dan tanah milik sendiri.

Bapak H. Faisol dan Bapak H. Munir terpanggil untuk
mewakafkan tanahnya seluas 466 m2 serta dengan bantuan dari H.
Teros dibangunlah gedung SD Muhammadiyah Suryowijayan di
sebelah utara dan masyarakat membangun masjid Quba di bagian
selatan sebagai masjid yang pertama dibangun di Kampung
Suryowijayan.

Kepala Sekolah pertama setelah berganti nama menjadi SD
Muhammadiyah Suryowijayan adalah Bapak Drs. Suranto (1973 —
1995). Setelah purna tahun 1995, Kepala Sekolah dippegang oleh
Ibu Mujirah selaku PJS selama 1 tahun. Sejak tahun 1997, Kepala
Sekolah yang baru adalah Dra. Tri Wasiyati (1997 — 2015). Dengan

kepemimpinan  beliau SD  Muhammadiyah  Suryowijayan
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mengalami perkembangan yang sangat pesat. Tahun 2015 beliau

purna tugas dan digantikan oleh Bapak Hartanto, S.Sos. sampai

dengan sekarang.

d. Visi Misi SD Muhammadiyah Suryowijayan

1) Visi

Berakhlaqul karimah, unggul dalam prestasi, cerdas,

terampil, mandiri serta bertanggung jawab.

2) Misi

a)

Membiasakan hidup islami dilingkungkan sekolah, keluarga

dan masyarakat.

b) Membina motivasi belajar secara kontinu

c) Mengintensifkan bimbingan belajar di sekolah, dirumah dan
di masyarakat.

d) Menciptakan KBM aktif, kreatif , inovatif dan
menyenangkan

e) Meningkatkan kegiatan ekstra kurikuler

f) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali
potensi dirinya sehingga dapat dikembangkan secara
optimal.

3) Tujuan

a) Mempunyai agidah yang kuat, menjalankan ibadah dengan

baik dan berakhlakul karimah.
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b) Tercapainya target kelulusan 100% bagi peserta didik
kelas VI

c) Terlaksananya pembinaan prestasi akademik dan Non
akademik peserta didik kelas I-V1.

d) Mampu dan gemar membaca Alquran dengan baik dan
benar

e) Menjadi sekolah yang diminati masyarakat.

e. Guru dan Karyawan

NO NAMA JABATAN
1 | Hartanto, S.Sos Kepala Sekolah
2 | Nisful Hararah, Administrasi Sekolah
3 | Dwi Mariyatun, Administrasi Sekolah
4 | Rudianto, S.Pd Wali Kelas |
5 | Arum Titis Harlin, S.Pd Wali Kelas 11 A
6 | Dessy Nurhidayati, S.S Wali Kelas 11 B
7 | Isti Cholifah, S. Pd Wali Kelas 111 A
8 | Waljiyono Wali Kelas 111 B
9 | Muhammad Eko Prasetiyo, S. Pd. | | Wali Kelas IV A
10 | Yuni Saptawati, S.E Wali Kelas IV B
11 | Endyah Prana wati, S.Pd Wali Kelas V A
12 | Hartati, S.Si Wali Kelas V B
13 | Dwi Adi Wijayanti, S.E. Wali Kelas VI A
14 | Siti Rohmah Widiastuti, S.Si Wali Kelas VI B
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15 | Warjilah, A.Ma Guru PAI Kelas I, 11
16 | Supariyati, S.Pd.| Guru PAI Kelas 111, IV
17 | Dadang Priyatmaji, S.Sos.l Guru PAI Kelas V, VI
18 | Enggar Suryati Guru Olahraga
19 | Agus Tusino Keamanan
20 | Agung Penjaga Sekolah

f. Peserta Didik SD Muhammadiyah Suryowijayan

141

Peserta didik SD Muhammadiyah Suryowijayan Yogyakarta

tahun ajaran 2016/2017, adapun jumlahnya adalah 264 peserta

didik.
Kelas Jumlah

1 A 22

A 21
2

B 18

A 25
3

B 25

A 24
4

B 24

A 30
5

B 22
6 A 30

141



23

TOTAL

264

g. Struktur Kurikulum

142

Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata

pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan

pembelajaran.

SD  Muhammadiyah

Suryowijayan

masih

menggunakan kurikulum KTSP. Struktur kurikulum tingkat satuan

pendidikan SD Muhammadiyah Suryowijayan adalah sebagai

berikut:
Kelas
NO Mata Pelajaran

1 11 I AV VI
I. Kurikulum Nasional 4 4 4 4
1 | PAI 2 2 2 2
2 | PKN 2 2 2 2
3 | Bahasa Indonesia 6 6 6 6
4 | Matematika 6 6 6 6
5 | IPA 3 3 4 4
6 |IPS 3 3 3 3
7 | SBK 2 2 2 2
8 | Penjasorkes 2 3 4 4

I1. Muatan Lokal Wajib
9 | Bahasa Sastra dan Budaya 2 2 2 2
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I11. Muatan Lokal Pilihan

Seni tari 1 1 - - - -
Kriya Batik - - 1 1 1 1
Jumlah 30 | 31 | 32 | 36 | 36 | 36
Kurikulum Plus

SKI 1 1 1 1 1 1
Bahasa Arab 1 1 1 1 1 1
Kemuhammadiyahan 1 1 1 1 1 1
BTQ 1 [ 1 ] -1-7-
Jumlah 34 | 35 | 36 | 39 | 39 | 39
Pengembangan Diri

TIK 1 1 1 1 1 1
Bahasa Inggris 1 1 1 1 1 1

h. Sarana dan Prasarana

1) Tempat Ibadah

143

SD Muhammadiyah Suryowijayan mempunyai masing-

masing tempat ibadah di setiap unit. Di unit 1 terdapat Masjid

Quba’ dan di unit 2 mempunyai mushala yang di masing-masig

unit difungsikan sebagai laboratorium pendidikan agama islam

dan tempat aktifitas keagamaan bagi sekolah.

2) Lapangan Olahraga
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4)
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Lapangan olahraga yang dimiliki SD Muhammadiyah
Suryowijayan adalah halaman sekolah yang terletak di unit 2.
Luasnya halaman sekolah tersebut difungsikan sebagai tempat
olahraga, upacara, dan eksrakurikuler bagi peserta didik SD
Muhammadiyah Suryowijayan.

Ruang Uks dan Pelayanan Dana Sehat Muhammadiyah (DSM)

Ruang UKS di SD Muhammadiyah Suryowijayan berada
di setiap unit, yaitu unit 1 dan 2 tepatnya di dekat ruang guru.
Pemanfaatan ruang UKS di SD Muhammadiyah Suryowijayan
dilaksanakan dengan mendatangkan seorang dokter setiap rabu
guna memelihara kesehatan peserta didik SD Muhammadiyah
Pakel Program Plus. Dokter tersebut memberikan pelayanan
konsultasi dan juga pemeriksaan kesehatan.

UKS sebagai sarana kesehatan siswa. Digunakan untuk
pemeriksaan dan pengobatan kesehatan siswa, guru, dan
karyawan yang dilayani seminggu sekali yaitu dengan
bekerjasama dengan dokter RS PKU Muhammadiyah. Selain itu
Dana Sehat Muhammadiyah memberikan fasilitas pemeriksaan
dan pengobatan kepada siswa-siswi, guru dan karyawan yang
memiliki kartu anggota DSM ke PKU Muhammadiyah dan
mendapat subsidi obat, uang (apabila rawat inap), dsb.

Laboratorium Komputer
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6)
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Laboratorium  komputer berada di setiap  unit.
Laboratorium kompuer di unit 1 berada di lantai 3, sedangkan di
unit 2 terletak di sebelah ruang perpustakaan. Ruang
laboratorium komputer ini memiliki luas yang cukup kondusif
untuk kegiatan belajar megajar komputer. Untuk pembelajaran
Teknologi Informatika (T1) atau komputer, SD Muhammdiyah
Suryowijayan memiliki 2 ruang komputer yang di dalamnya
tersedia 15 unit komputer.

Alat Drumband

Alat drum band yang dimiliki oleh SD Muhammadiyah
Suryowijayan cukup memadai. Alat ini dimanfaatkan untuk
kegiatan ekstra kurikuler drum band. Kegiatan ini sebagai
wadah pembinaan bakat dan minat dalam bidang seni khususnya
drumband maka SD Muhammdiyah Suryowijayan memiliki
peralatan drumband sendiri.

Perpustakaan

Perpustakaan merupakan sumber untuk belajar para siswa.
Dalam menyediakan salah satu sumber belajar SD
Muhammdiyah Suryowijayan juga menyediakan 2 ruang
perpustakaan yang asing-masing terdapat di unit 1 dan 2.
Didalamnya tersedia berbagai macam buku, dari buku pelajaran,

Ensiklopedia, kamus, buku bacaan dan lain-lain.
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2. Pedoman Wawancara

A

B.

Apakah Pendapat anda tentang religiusitas bagi peserta didik ?
Apakah di sekolah ada kegiatan untuk membentuk religiusitas peserta
didik ?

Apakah bentuk kegiatan untuk membentuk religiusitas peserta didik?

. Apa harapan anda dengan adanya kegiatan tersebut ?

Bagaimana proses penerapan kegiatan tersebut ?

Bagaimana peran guru dalam membentuk religius peserta didik ?
Menurut anda apakah peran guru dalam membentuk religius peserta
didik sudah maksimal ?

Bagaimana bentuk interaksi sosial peserta didik dalam pelaksanaan
kegiatan tersebut ?

Menurut pengamatan anda, bagaiman respon peserta didik dengan

adanya kegiatan untuk membentuk religius tersebut ?
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3. Catatan Lapangan
CATATAN LAPANGAN I

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal . Sabtu, 21 Mei 2016.
Pukul : 08.30-09.10

Lokasi : Ruang Perpustakaan
Sumber data : Hartanto, S. Sos..

Deskripsi data:

Informan adalah kepala sekolah SD Muhammadiyah Suryowijayan,
wawancara kali ini merupakan wawancara yang pertama antara peneliti dengan
informan. Wawancara berlangsung kurang lebih empat puluh menit di ruang
Perpustakaan.

Pertanyaan yang disampaikan peneliti untuk mencari data tentang upaya
dalam membentuk religiusitas peserta didik. Dari hasil wawancara tersebut kepala
sekolah memberikan penjelasan serta penjabaran tentang makna religius serta
upaya sekolah dalam membentuk religiusitas peserta didik.

Interpretasi:

Religiusitas peserta didik merupakan segala perilaku baik itu perbuatan
atau percakapan dari peserta didik yang tidak bertentangan dengan agama. Upaya
sekolah dalam membentuk religius peserta didik adalah dengan menerapkan
budaya religius di lingkungan sekolah. Guru dan peserta didik sebagai pelaksana

kegiatan tersebut.
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4. Angket Kuisioner
Kepada
Yth. Peserta Didik
Di SD Muhammadiyah Suryowijayan

Dengan Hormat,

Bersama ini saya sampaikan bahwa saya bermaksud mengadakan penelitian
pada peserta didik di SD Muhammadiyah Suryowijayan Yogyakarta. Penelitian
ini dilaksanakan dalam rangka penulisan Tesis sebagai salah satu syarat dalam
penyelesaian studi pada program Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Konsentrasi Pendidikan Agama Islam dengan judul PENGARUH PERAN GURU
DAN INTERAKSI SOSIAL TEMAN SEBAYA TERHADAP TINGKAT
RELIGIUSITAS PESERTA DIDIK Dl SD MUHAMMADIYAH
SURYOWIJAYAN YOGYAKARTA.

Sehubungan dengan maksud di atas, saya sangat mengharapkan bantuan
peserta didik SD Muhammadiyah Suryowijayan Yogyakarta untuk bersedia
mengisi instrumen penelitian ini sesuai dengan pendapat dan pengalaman yang
dimiliki. Instrumen kuesioner ini dibuat sedemikian rupa sehingga tidak
seorangpun dapat menelusuri sumber informasinya. Oleh karena itu saudara

diharapkan dapat memberikan jawaban

Bantuan dan partisipasi yang saudara berikan tidak akan mempengaruhi nilai
maupun nama baik. Untuk itu saya mohon kesediaan meluangkan waktu untuk
mengisi  kuesioner ini dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan
sesungguhnya. Atas perhatian, bantuan dan kesediaan, saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

Muhammad Eko
Prasetiyo, S. Pd. |
(Peneliti)
Petunjuk Pengisian:
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan baik.
2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan jawaban anda.

3. Berilah tanda cek list (v) pada kolom jawaban yang telah disediakan.

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TT : Tidak Tentu

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

A. Angket tentang Peran Guru
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NO PERTANYAAN SS TT | TS | STS

1. | Ustadz dan ustadzah berututur kata dengan
santun (baik)

2. | Ustadz dan ustadzah tiba di sekolah sebelum bel
masuk berbunyi

3. | Ustadz dan ustadzah menyalami peserta didik
setiap pagi.

4. | Ustadz dan ustadzah berpakaian yang sopan.

5. | Ustadz dan ustadzah selalu berpakaian dengan
rapi dan bersih.

6. | Ustadz dan ustadzah selalu bersikap sopan.

7. | Ustadz dan ustadzah sabar dalam mendidik

8. | Ustadz dan Ustadzah ramah kepada semua
Peserta didik.

9. | Ustadz dan ustadzah memberikan
nasehat/ceramah kepada peserta didik

10. | Ustadz dan ustadzah memberikan motivasi
kepada peserta didik dengan cerita keteladanan

11. | Ustadz dan ustadzah selalu mengawasi setiap
kegiatan keagamaan di masjid

12. | Ustadz dan ustadzah memberikan nasihat kepada
peserta didik yang melakukan kesalahan.

13. | Ustadz dan ustadzah membimbing peserta didik
yang melanggar agar tidak mengulangi
kesalahan.

14. | Ustadz dan ustadzah tidak pernah membentak
pada saat memberikan teguran kepada peserta
didik yang melakukan kesalahan

15. | Ustadz dan ustadzah masuk ruang kelas tepat
waktu

16. | Ustadz dan ustadzah membuka dan menutup
pelajaran dengan salam dan doa.

17. | Ustadz dan ustadzah menggunakan tutur kata
yang baik dalam menyampaikan materi
pelajaran.

18. | Ustadz dan ustadzah selalu menanggapi dengan
baik setiap peserta didik yang belum jelas
tentang materi pelajaran.

19. | Ustadz dan ustadzah memohon maaf kepada
peserta didik apabila melakukan kesalahan dalam
penyampaian materi pelajaran.

20. | Ustadz dan ustadzah mengajak peserta didik

melaksanakan sholat berjamaah dan dzikir
bersama setelah sholat di masjid.
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21. | Ustadz dan ustadzah mengajak peserta didik
saling bersalaman/ berjabat tangan sebelum
keluar masjid.

22. | Ustadz dan ustadzah mengajak peserta didik
untuk berinfaq seikhlasnya.

23. | Peserta didik selalu diajak tertib antri untuk
berwudlu

24. | Peserta didik selalu dibiasakan membuang
sampah pada tempatnya.

25. | Peserta didik dibiasakan untuk makan sambil

duduk

B. Angket tentang Interaksi Sosial

NO PERTANYAAN SS TT | TS | STS

1. | Saya akan membantu teman yang berada dalam
kesulitan.

2. | Saling mengingatkan sesama siswa apabila ada
yang melanggar peraturan sekolah

3. | Saya dan teman-teman bekerjasama dalam
menjaga kebersihan sekolah

4. | Saya dan teman-teman mematuhi tata tertib
sekolah

5. | Saya dan teman-teman melakukan hafalan surat
pendek bersama-sama

6. | Saya menjalin hubungan baik seluruh teman di
sekolah

7. |Saya dan teman-teman lkut menciptakan
lingkungan sekolah yang tertib

8. | Saya berusaha berkata yang sopan, tidak
berbicara kotor, atau menyinggung perasaan
orang lain.

9. | Apabila terjadi perselisihan dengan teman, saya
lebih memilih untuk mengalah daripada terjadi
pertengkaran

10. | Apabila ada teman yang sedang berselisih, saya
akan berusaha melerainya agar tidak terjadi
keributan

11. | Saya akan mendengarkan ketika teman sedang
berbicara

12. | Saya menghargai setiap pendapat dari teman saya

13. | Untuk membuat sebuah keputusan, saya dan
teman-teman akan bermusyawarah terlebih
dahulu

14. | Saya senang berteman dengan siapapun baik itu

kakak kelas maupun adik kelas
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15.

Saya tidak pernah membeda-bedakan antara
teman yang satu dengan teman yang lain

C. Angket tentang Religiusitas

NO PERTANYAAN SS TT | TS | STS

1. | Saya meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah
itu satu (Esa)

2. | Saya meyakini bahwa malaikat itu ada dengan
membawa tugasnya masig-masing dari Allah.

3. | Alquran adalah kitab terakhir yang dijadikan
petunjuk oleh umat manusia.

4. | Nabi Muhammad SAW adalah Nabi terakhir
yang ditetapkan oleh Allah

5. | Setelah kehidupan di dunia ini berakhir, masih
ada kehidupan yang abadi di akhirat.

6. | Saya meyakini bahwa segala sesuatu yang terjadi
pada diri kita, baik yang menyenangkan maupun
yang tidak menyenangkan adalah atas kehendak
Allah.

7. | Saya melaksanakan sholat wajib lima waktu

8. | Saya menyempatkan waktu untuk sholat
meskipun sedang bermain dengan teman.

9. | Berdzikir dan berdoa merupakan kebiasaan yang
saya lakukan setelah sholat wajib atau sunnah

10. | Setiap hari saya membaca Alquran/ iqra’

11. | Pada saat bulan ramadhan, saya menjalankan
ibadah puasa.

12. | Saya meyakini bahwa tidak ada Tuhan yang
patut disembah kecuali Allah

13. | Alquran adalah mu’jizat Nabi Muhammad SAW
yang diwahyukan melalui malaikat jibril secara
bertahap.

14. | Alquran berfungsi sebagai sumber hukum islam
dan pedoman hidup umat manusia.

15. | Dalam membaca Alquran terdapat beberapa
hukum bacaan

16. | Menyekutukan Allah dan durhaka kepada kedua
orang tua adalah dosa yang paling besar

17. | Nabi Adam adalah Nabi dan manusia pertama
yang diturunkan oleh Allah ke dunia.

18. | Nabi Muhammad SAW merupakan Nabi terakhir
umat manusia

19. | Saya merasa senang apabila bisa melaksanakan

sholat di awal waktu
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20.

Mendengar kumandang adzan membuat saya
bersemangat untuk melaksanakan sholat.

21.

Selalu bersyukur apabila mendapat nikmat dan
selalu sabar apabila mendapat musibah.

22.

Saya merasa Allah selalu melindungi serta
membantu dimanapun dan kapanpun

23.

Saya senantiasa mematuh dan menghormati
orang tua serta para guru

24.

Saya berbicara dengan orang yang lebih tua
menggunakan bahasa yang sopan.

25.

Saya berusaha menjaga kerukunan dengan semua
teman.

26.

Saya senang bermain dengan siapa saja

27.

Apabila ada teman yang membutuhkan bantuan,
saya segera membantu

28.

Saya berusaha menjaga kebersihan dan kerapian
baik di lingkungan sekolah maupun rumah

29.

Saya membiasakan diri untuk membuang
sampah pada tempatnya

30.

Saya rutin melaksanakan tugas piket sekolah.
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total

62

66
69
67
67

67

74
66
75

69
64

63

59
69
69
68
67

74
72

69
63

68
68

15

14

13

12

11

10

ANGKET INTERAKSI SOSIAL

Angket Interaksi Sosial

Responden

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
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total

15

14

13

12

11

10

ANGKET INTERAKSI SOSIAL

Responden

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
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total

64
66
68
68
68
69
73

72

73

53
74
57
69
75

64
66
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65

61

56
63

54
54

ANGKET INTERAKSI SOSIAL

Responden

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
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total

66
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71

65
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67
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64
62
68
57
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69
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65

65

ANGKET INTERAKSI SOSIAL

Responden
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12
13

14
15
16
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18
19
20
21

22
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total

68
68
63

65

70
68
65

65

55

54
53
65

51

66
56
53
71

67

58
53
68
60

ANGKET INTERAKSI SOSIAL

Responden

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
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total

54
50
70
61

51

67

62

68
63

61

63

54
60
69
75

60
66
69
67

68
63

73

ANGKET INTERAKSI SOSIAL

Responden

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
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Angket Religiusitas

Responden

total

118
121
117
119
117
119
122
119
125
120
122
123
124
119
120
117
119
124
122
115
106
114
121

29 | 30

28

27

26

25

24

23

22

21

20

19

18

Instrumen Angket Religiusitas

16

15

14

13

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
4

5
5
5
5
5
5
5
5
5

10

2/4/5/6|7|8|9

5/5/5(4|5|5|5|4
5/5/5|5]|4|5|5]|5
5|/5|5|5(3|5[4]|5
5/5/5|5|5|4|4|5
5|/5|5|5(4(4]4]|3
5/5/5|5|5|5|5]|5

5|/5|/5|5|5|5(4|4

5/5/5|4|5|5]|5]|5

5|/5|5|5|5|5|5]|5
5|/5/4|5|5|5[4]|5

5/5|/5|5|5|5|5]|5
5/5/5|5|5|5|5]|5
5/5/5|5|5|5|5]|5

5|/5|5|5|5|5|5]|4
5/5|5|5|4|4|5|4
4|/5(5[5[4|4|5]|3

5|/5|5|5(4(4|4]|4
5|/5|5|5|5|5|5]|5
5|/5|5|5|5|5|5]|5

5|/5|3|5(|4|4|5|4

5/5/4|5|3|3|4|3

5|/5|5|5|5(4(4]|3
5/5|{5|5[|5|5|5]|5

1
2
3

5

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
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total

118
107
110
116
110
109
98

113
122
112
98

105
105

104
99

113

110
120
115

114
123
112
125

30

29

28

27

26

25

24

23

22

21

20

19

18

16

15

14

13
5
4

5
5
5
5
5
4

5
5
5
5
5
4

5
4

5
5
5
5
5
5
5

Instrumen Angket Religiusitas
2(4|5|6[7|8|9]10
5{5|5|5|5|4|4]|3
5/514|5(4|4|4|4
5{5|3|5|5|5|5]|5
5{5|3|5|5|5|5]|5
5{5|3|5[3|3|5]3
5{5|4|5(3|4|4]|3

5/5/5(4]|3(3|3|3

5|/5|/5(4(3|5|4]|4

5/5/4|5|5|5|5]|5

5|/5|/5(4|3(3|5]|3

5|/5|5|5(3|3|5]|3
5|/5|5(4|5|5[4]|3
5|/5|5|5(3(3[4]|3
4|5(5[5(3(|3|4]|3
4|/5(5[5[(3|3[|4]|3
41415|5|5|5|5]|5

5/5/3|5|5|5|4|3
5/5/5|5|3|5|5]|5
5/5/5(5|4|3|3|3
5|/5|5(5(4(3[3]|3
5/5/5|5|5|5|5]|3
5/5/5|5|4|4/4)|3
5/5|/5|5|5|5|5]|5

Responden

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23
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total

118
118
113
111
119
121
110
120
112
124
113
117
123
123
114
117
112
113
120
125
120
125
118

30

29

28

27

26

25

24

23

22

21

20

19

18

16

15

14

13
3
5
5
5
5
5
4

5
5
5
5
5
5
5
4

5
4

5
5
5
5
5
5

Instrumen Angket Religiusitas
2(4|5|6[7|8|9]10
5{5|5|5|4|5|4|5
5/5|5[5|4|5|5]|4
5/4|5(5|3|4|5]|4

5|/5/4|5(3|5|5]|4

5|/5|/5(4|3|5|5]|4
5|/5|/5|5(4|5|5]|4
5|/5/4|5(4/4|5]|4
5|/5|/5|5|3|5|5]|4
5|/5|5|5(3[4|5]|5
5|/5|5|5|5|5|5]|4
5|/5|5|5|4|5[4]|5
5|/5|5|5(4(4]4]|5
5|/5|5|5|5|5|5]|4
5(/5|{5|5|5|5|5|4
5|/5|5(4|5[|4|5]|5
5|/5|5|5|3|5[4]|5

5/5|{5(4|5|5|5]|5

5|/5/4(4(4|5|5]|5

5/5/5|5|3|5|3|4
5/5|/5|5|5|5|5]|5

5|/5|5|5|4|5|5]|4
5|/5|5|5|5|5|5]|5

5/5/5|5|4|5|5|4

Responden

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23

167
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total

118
108
121
118
125
125
115
107
110
112
124
109
111
113
106
103
123
127
110
112
123
123

30

29

28

27

26

25

24

23

22

21

20

19

18

16

15

14

13
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

Instrumen Angket Religiusitas
2(4|5|6[7|8|9]10
5/5|5(5|4|4|5]|4
5{5|5[5[3|3|3]|3

5/5/5|5|4|5|5|4
5/5|5|5|5|5|5]|5
5/5/5|5|5|5|5]|5
5/5/5|5|5|5|5]|5
5/5/5|5|4(4/4|3
5/5/5|5|3|3|3]|3
5/5/5|5|3|3|3]|3

5|/5|5|5(4|4|4]|4
5|/5|5|5|4|5|5]|5
4|5(5[5(3(|4|4]|3
5|/5|5|5(3(3]4]|5

5|/5|5|5(|3|4|4|4
5|/5|5(5(3(3]4]|3
5|/5|5(5(4(3[3]|3
5|/5|5|5|5|5|5]|5
5|/5|5|5|7|5|5]|5

5/5/5(5|4|3|4|3
5/5/5|5|5|3|5]|3
5/5/5|5|5|5|5|5
5/{5/5|5|5|5|5]|5

Responden

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22

168
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total

119
119
119
122
121
119
119
110
107
102
104
118
103
112
110
107
108
113
105
118
108
105

30

29

28

27

26

25

24

23

22

21

20

19

18

16

15

14

13
5

5
4

5
4

5
4

5
5
5
5
4

5
5
4

5
4

5
5
5
5
5

Instrumen Angket Religiusitas
2(4|5|6[7|8|9]10
5{5|5|5|5|5|5]|5

5|/5|5|5|5|5(4|4
5/5/5|5|5|5|5|5
5/5|5|5|5|5|5]|5
5/5/5|5|5|5|5]|5

5|/5|/5|5(4|5|5]|4
5/5/5|5|4|5|5]|5
5/5/5|5|3|4]4|3
5/5/5|5|3|3|3]|3
5/5/5(5|3(3|3|3
5/5/5|5|3(3|3]|3

s5/s|s|5[alal|5]4
5/s|s5[5[al3][4]3
5/s5|5[5[5|5][5]3
5/5|/5|5[3|3|4]3
5/5|5|5[5(4(3]3
5/5|5|5[4|4|3]3
5/5|/5|5[5|5|5]3
5/5|/5/5[3|3[|3]3

5/5/5(4]|3|3|5]|5

5/5/5|5|3(3|3|3
5/5/5(5|4|3|4|3

Responden

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22

169
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total

103
107
113
116
102
107
116
110
111
101
107
111
111
113
125
104
116
116
118
118
116
121

30

29

28

27

26

25

24

23

22

21

20

19

18

16

15

14

13
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
4

5
4

5
5

Instrumen Angket Religiusitas
2(4|5|6[7|8|9]10
5{5|5|5{4|3|3]|3
5{5|5[5[3|3|3]|3
5{5|5|5|3|3|5]|5
5{5|5|5|3|3|5]|5
5{5|5|5(3|3[3]|2

5/5|5|5(2(1]3]|3

5|/5|5|5(3|3|5]|3
5|/5|5(5(4(4]3]|3

5|/5|/5(3(4(4|3|4
5|/5|5(5(4(3]3]|3
5|/5|5(4(3(4]3]|3
5|/5|5|5|5[4]3]|5
5/5|{5|5|5|5|5]|5
5|/5|5(5(3(3]4]3
5|/5|5|5|5|5|5]|5
5|/5|5|5(3(3[3]3
5/5|5|5[4|4]4]|5
5|/5|5|5(4|4|5]|5

5|/5|5|5|4|4|5|4
5|/5|5|5(4|5|5]|5

5/5/5(5|4(3|4|4
5/5/5|5|4|5|5|4

Responden

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22

170



6. Hasil Uji Validitas

A. Hasil Uji Validitas X1

171

No | Nilai Keterangan No | Nilai Keterangan
1 0.341 Valid 14 | 0.635 Valid
2 0.395 Valid 15 | 0.611 Valid
3 | 0.248 Valid 16 | 0.584 Valid
4 | 0.394 Valid 17 | 0.396 Valid
5 | 0.499 Valid 18 | 0.473 Valid
6 | 0.309 Valid 19 | 0.599 Valid
7 0.463 Valid 20 | 0.401 Valid
8 | 0.620 Valid 21 | 0.555 Valid
9 0.267 Valid 22 | 0.429 Valid
10 | 0.518 Valid 23 | 0.605 Valid
11 | 0481 Valid 24 | 0.311 Valid
12 | 0.361 Valid 25 | 0.208 | Tidak Valid
13 | 0.395 Valid
B. Hasil Uji Validitas X2
No | Nilai Keterangan No | Nilai | Keterangan
1 0.701 Valid 9 | 0.629 Valid
2 0.575 Valid 10 | 0.607 Valid
3 0.533 Valid 11 | 0.672 Valid
4 0.649 Valid 12 | 0.644 Valid
2 0.340 Valid 13 | 0.660 Valid
6 0.669 Valid 14 | 0.676 Valid
7 0.644 Valid 15 | 0.670 Valid
8 0.669 Valid
C. Hasil Uji Validitas Y
No | Nilai Keterangan No | Nilai Keterangan
1 | -116 | Tidak Valid 16 .308 Valid
2 | .283 Valid 17 .180 Tidak Valid
3 | .031 | Tidak Valid 18 238 Valid
4 | .283 Valid 19 .604 Valid
5 | .283 Valid 20 533 Valid
6 | .228 Valid 21 .508 Valid
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7 .543 Valid 22 .398 Valid
8 .653 Valid 23 .529 Valid
9 372 Valid 24 .616 Valid
10 512 Valid 25 .650 Valid
11 .183 Tidak Valid 26 .553 Valid
12 | -.035 | Tidak Valid 27 .558 Valid
13 279 Valid 28 .555 Valid
14 .389 Valid 29 A72 Valid
15 .386 Valid 30 400 Valid
Hasil Uji Reliabilitas
A. Hasil Uji Reliabilitas X1
Reliability Statistics N of
Cronbach's Alpha ltems
.830 25
B. Hasil Uji Reliabilitas X2
Reliability Statistics N of
Cronbach's Alpha Items
.887 15
C. Hasil Uji Reliabilitas Y
Reliability Statistics N of
Cronbach's Alpha ltems
.823 30
Hasil Analisis Variabel Penelitian
A. Data Skor X1
Statistics
peran_guru
N Valid 135
Missing 0
Mean 108.53
Median 109.00
Mode 118
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B. Data Skor X2

C. Data Skor Y

Range 27
Minimum 93
Maximum 120
Statistics
Interaksi
N Valid 135
Missing 0
Mean 67.22
Median 68.00
Mode 69
Range 25
Minimum 50
Maximum 75
Statistics
Religiusitas
N Valid 135
Missing 0
Mean 115.01
Median 116.00
Mode 119
Range 24
Minimum 101
Maximum 125
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9. Hasil Pengujian Prasyarat Analisis

A. Hasil Uji Normalitas

174

Tabel 22 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
peran_guru | Interaksi | Religius
N 135 135 135
Normal Parametersa Mean 108.53 67.22 115.04
S.td'. 7.323 4.567 6.421
Deviation
Most Bl Absolute 093 108 | .107
Differences
Positive .080 .066 .069
Negative -.093 -.108 -.107
Kolmogorov-Smirnov Z 1.079 1.259 1.248
Asymp. Sig. (2-tailed) .195 .084 .089
a. Test distribution is Normal.
B. Hasil Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df | Square F | Sig.
religiusitas |Between [(Combined) 1577.811 18 | 87.656 |2.618/.001
* interaksi |Groups i f
Linearity 740.320 1 |740.320 22(')11 .000
Deviation
. , 837.490 17 | 49.264 (1.471|.118
from Linearity
Within Groups 3884.160 116 | 33.484
Total 5461.970 134
a. Hasil Uji Linieritas X1 dan Y
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df | Square F | Sig.
religiusitas * |Between |[(Combined) 2687.419 25 |107.497|4.223|.000
peran_guru |Groups ; ;
Linearity 2138.426 1 2138.42 |84.00 000
6 9
Deviation
. . 548.992 24 | 22.875 | .899 |.603
from Linearity
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Within Groups

2774.552

109

25.455

Total

5461.970

134

b. Hasil Uji Linieritas X2 dan'Y

10. Hasil Uji Hipotesis

1. Pengaruh peran guru terhadap religiusitas peserta didik di SD

Muhammadiyah Suryowijayan

a. Analisis Korelasi X1 dan'Y

Correlations

religiusitas | peran_guru
Pearson Correlation religiusitas 1.000 .626
peran_guru .626 1.000
Sig. (1-tailed) religiusitas .000
peran_guru .000
N religiusitas 135 135
peran_guru 135 135

b. Analisis Koefisien Determinasi X1 dan Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model |R R Square |Square the Estimate
1 .626° .392 .387 4.999

a. Predictors: (Constant), peran_guru

c. Analisis Koefisien Regresi X1 dan Y

Coefficients®

Unstandardized

Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error  |Beta T Sig.
1 (Constant) |55.807 6.415 8.700 .000
peran_guru|.546 .059 .626 9.251 .000
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Coefficients®

176

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error  |Beta T Sig.
1 (Constant) [55.807 6.415 8.700 .000
peran_guru|.546 .059 .626 9.251 .000

a. Dependent Variable: religiusitas

Peserta Didik di SD Muhammadiyah Suryowijayan

a. Analisis Korelasi X2 dan Y

Correlations

Pengaruh Interaksi Sosial Teman Sebaya Terhadap Religiusitas

religiusitas | Interaksi
Pearson Correlation religiusitas 1.000 .368
interaksi .368 1.000
Sig. (1-tailed) religiusitas .000
interaksi .000
N religiusitas 135 135
interaksi 135 135

b. Analisis Koefisien Determinasi X2 dan Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model |R R Square |Square the Estimate
1 .368° .136 129 5.958

a. Predictors: (Constant), interaksi

c. Analisis Koefisien Regresi X2 dan Y

Coefficients®

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

B

Std. Error

Beta

T Sig.

1

(Constant)

80.420

7.593

176
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Interaksi

| 515 |

113 |

.368

177

la.567 |ooo |

a. Dependent Variable: religiusitas

3. Pengaruh Peran Guru dan Interaksi Sosial Teman Sebaya

Terhadap Religiusitas Peserta Didik Di SD Muhammdiyah

Suryowijayan

a. Analisis Korelasi X1, X2 dan Y

Correlations

Religius |peran_guru|Interaksi

Pearson Correlation |Religious 1.000 .628 .370
peran_guru |.628 1.000 .296
Interaksi .370 .296 1.000

Sig. (1-tailed) Religious .000 .000
peran_guru |.000 .000
Interaksi .000 .000

N Religious 135 135 135
peran_guru |135 135 135
Interaksi 135 135 135

b. Analisis Koefisien Determinasi X1, X2 dan X3

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .657° 431 423 4.879
a. Predictors: (Constant), Interaksi, Peran_guru
b. Dependent Variable: Religius
c. Uji Anova (Uji F)
ANOVADb
Model Sum of Squares| Df [Mean Square F Sig.
1 |Regression 2382.867 2 1191.433 |50.055|.000%
Residual 3141.948 132 23.803
Total 5524.815 134

a. Predictors: (Constant), Interaksi, Peran_guru
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ANOVAb
Model Sum of Squares| Df [Mean Square Sig.
1 |Regression 2382.867 2 1191.433 |50.055|.000%
Residual 3141.948 132 23.803
Total 5524.815 134
b. Dependent Variable: Religius
d. Analisis Koefisien Regresi
Coefficientsa
Unstandardized |Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) | 41.873 | 7.745 5.407 | .000
Peran_guru .498 .060 .568 8.262 | .000
Interaksi .285 .097 .203 2.947 | .004

b. Dependent Variable: Religius
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11. Sertifikat TOEC
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12. Daftar Riwayat Hidup

A. Data Pribadi

Nama : Muhammad Eko Prasetiyo S.Pd.I
TTL : Temanggung, 12 Februari 1992 L -
Alamat : Kauman 02/02, Selopampang, k;{

N

Temanggung, Jawa Tengah

2

Jenis Kelamin : Laki - laki

Agama : Islam

Nama Ayah : Sudahri

Nama Ibu : Aslamiah

Nomor Telepon : 085643892001

E-mail : Eko.muhammad20@yahoo.com

B. Latar Belakang Pendidikan Formal

Jenjang Nama Sekolah Tahun
TK TK Dharma Wanita Selopampang 1998
SD SD Negeri Selopampang 2004

SMP SMP Negeri Tembarak 2007
SMA SMK Dr Sutomo Temanggung 2010
S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014
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